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The introduction of healthy internet training for PKK mothers in Lamokato Subdistrict, Kolaka 
Regency is an initiative aimed at enhancing digital literacy in the community. This activity was 
conducted in four training sessions covering various topics, such as using social media wisely, 
maintaining privacy and data security, and obtaining accurate health information. A participatory 
approach was applied in this training to ensure active involvement of the participants. Evaluation 
showed that the training successfully improved the participants' digital understanding and skills, 
with 60% rating the training as quite good. Most participants felt more confident in using the 
internet positively and safely. This training is also expected to have a positive impact on the 
community, helping PKK mothers become agents of change in improving community welfare 
through healthy and safe internet use. 
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Pelatihan pengenalan internet sehat bagi ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato, Kabupaten Kolaka 
adalah sebuah inisiatif untuk meningkatkan literasi digital di komunitas tersebut. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam empat sesi pelatihan yang mencakup berbagai topik, seperti penggunaan 
media sosial dengan bijak, menjaga privasi dan keamanan data pribadi, serta mendapatkan 
informasi kesehatan yang akurat. Pendekatan partisipatif diterapkan dalam pelatihan ini untuk 

memastikan keterlibatan aktif peserta. Evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital para peserta, dengan 60% dari mereka menilai 
pelatihan ini cukup baik. Mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan internet 
secara positif dan aman. Pelatihan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
komunitas, membantu ibu-ibu PKK menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui penggunaan internet yang sehat dan aman. 
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PENDAHULUAN  

Pelatihan pengenalan internet sehat merupakan suatu kegiatan yang penting dalam meningkatkan literasi digital dan 
kesehatan masyarakat. Dalam literatur, ditemukan bahwa terdapat kebutuhan yang signifikan untuk memberikan 
pelatihan terkait penggunaan internet yang sehat. Studi menunjukkan bahwa pelatihan literasi media terkait keselamatan 
internet dapat meningkatkan apresiasi guru dan niat mereka untuk mencakup topik keselamatan internet dalam 
pelajaran di masa depan (Tiemann et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa peserta dengan keterampilan 
literasi rendah merasa perlu dukungan dan pelatihan untuk penggunaan internet di masa depan (Guttman et al., 2017). 
Literasi digital juga memiliki peran penting dalam konteks kesehatan, terutama dalam menghadapi peningkatan 
penggunaan internet selama pandemi COVID-19, yang menyoroti pentingnya literasi digital dalam mengakses informasi 
kesehatan (Spanakis, 2023). Zaim et al. (2021) juga menyoroti pentingnya meningkatkan keterampilan remaja dalam 
menggunakan informasi kesehatan elektronik. 

Dalam konteks pendidikan, penelitian oleh Simard dan Karsenti menunjukkan bahwa meskipun guru masa depan 
menerima pelatihan TIK sebagai bagian dari program mereka, literasi informasi tidak secara formal ditangani (Simard & 
Karsenti, 2017). Hal ini menunjukkan perlunya penekanan pada literasi informasi dalam pelatihan guru. Secara 
keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa pelatihan pengenalan internet sehat sangat penting dalam meningkatkan 
literasi digital, kesehatan, dan pendidikan masyarakat. Diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan dalam menggunakan internet secara positif dan sehat. 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan Lamokato merupakan organisasi kemasyarakatan yang berperan 
dalam pemberdayaan wanita untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia. Gerakan PKK bertujuan untuk 
memberdayakan keluarga guna meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, memiliki 
kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. Kegiatan para ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato 
menekankan pada prinsip pemberdayaan dan partisipasi masyarakat melalui pemberdayaan keluarga. Beragam kegiatan 
yang dilakukan oleh PKK menunjukkan besarnya peran ibu-ibu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa hal yang menjadi catatan dalam menjalankan kegiatan ini. Ibu-ibu PKK 
Kelurahan Lamokato, Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka membutuhkan pelatihan internet sehat. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar ibu-ibu PKK yang berada di rumah dapat lebih produktif dengan memanfaatkan internet secara sehat dan 
aman, sekaligus meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka di bidang komputer. Bimbingan teknis pengenalan 
internet sehat menjadi upaya yang penting dalam menuju masyarakat yang lebih maju dan berkemajuan bagi ibu-ibu PKK 
di Kelurahan Lamokato Kolaka. Masih banyak ibu-ibu PKK yang belum memahami penggunaan internet. Oleh karena itu, 
pelatihan ini menjadi sangat penting untuk meningkatkan literasi digital mereka. Literasi digital tidak hanya memberikan 
keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga pengetahuan tentang bagaimana menggunakan 
internet dengan bijak dan aman. Hal ini termasuk pemahaman tentang privasi online, keamanan data, dan cara 
mengidentifikasi informasi yang benar dan dapat dipercaya di internet. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa literasi digital yang baik dapat membantu individu untuk menghindari 
berbagai risiko online, seperti penipuan, cyberbullying, dan paparan konten yang tidak pantas. Selain itu, literasi digital 
juga dapat meningkatkan keterlibatan sosial dan ekonomi, memungkinkan individu untuk mengakses berbagai layanan 
online, termasuk pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja (Livingstone et al., 2018). Selain manfaat langsung bagi 
individu, peningkatan literasi digital di kalangan ibu-ibu PKK juga dapat memberikan dampak positif bagi komunitas 
mereka. Ibu-ibu yang memiliki keterampilan literasi digital yang baik dapat menjadi sumber informasi dan dukungan bagi 
anggota keluarga dan tetangga mereka. Mereka dapat membantu anak-anak mereka dalam mengerjakan tugas sekolah 
yang memerlukan penggunaan internet, mencari informasi kesehatan, atau bahkan menjalankan usaha kecil dari rumah 
dengan memanfaatkan platform online. 

Pelatihan pengenalan internet sehat yang akan diberikan kepada ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato juga akan 
mencakup berbagai topik penting lainnya. Misalnya, cara menggunakan media sosial dengan bijak, bagaimana 
menghindari penyebaran hoaks, dan pentingnya menjaga privasi dan keamanan data pribadi. Dengan demikian, 
pelatihan ini tidak hanya akan memberikan keterampilan teknis tetapi juga pengetahuan dan sikap yang diperlukan untuk 
menjadi pengguna internet yang bijak dan bertanggung jawab. Dalam pelaksanaan pelatihan ini, pendekatan partisipatif 
akan diterapkan. Pendekatan ini melibatkan peserta secara aktif dalam proses belajar, memungkinkan mereka untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, serta menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks 
kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan partisipatif juga membantu membangun rasa memiliki dan keterlibatan, yang 
penting untuk keberhasilan program pelatihan dan keberlanjutan dampaknya. Selain itu, pelatihan ini akan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tingkat keterampilan peserta. Materi pelatihan akan disampaikan dengan cara yang mudah 
dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan 
praktis, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan praktik langsung, akan membantu peserta untuk lebih memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan. 

Pelatihan pengenalan internet sehat ini juga melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah 
daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat setempat. Kolaborasi ini penting untuk memastikan dukungan 
yang berkelanjutan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan pelatihan. Dengan dukungan dari 
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berbagai pihak, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato 
dan komunitas mereka. 

Secara keseluruhan, pelatihan pengenalan internet sehat merupakan langkah yang penting dalam meningkatkan 
literasi digital di kalangan ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato. Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
mereka tentang penggunaan internet yang sehat dan aman, diharapkan ibu-ibu PKK dapat menjadi agen perubahan yang 
positif di komunitas mereka, membantu meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan internet sehat kepada ibu-ibu PKK Kelurahan 
Lamokato, Kec. Kolaka, Kab. Kolaka dilaksanakan dalam tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 
persiapan dimulai dengan pencarian lokasi yang tepat untuk pelatihan. Berdasarkan target yang telah ditetapkan, wilayah 
Kelurahan Lamokato dipilih sebagai lokasi kegiatan. Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan pimpinan Kelurahan 
Lamokato untuk menentukan materi pelatihan dan menetapkan tanggal pelaksanaan, yang kemudian disepakati akan 
dilaksanakan pada hari Senin, 02 Oktober 2023. Pelatihan ini akan berlangsung di aula kantor Kelurahan Lamokato dan 
diikuti oleh ibu-ibu PKK setempat. 

Tahap pelaksanaan dilakukan selama satu hari, yaitu pada hari Senin, 02 Oktober 2023. Setiap sesi pelatihan diadakan 
di aula Kantor Kelurahan Lamokato dengan fokus pada peningkatan literasi digital dan penggunaan internet secara sehat. 
Materi yang disampaikan mencakup cara menggunakan media sosial dengan bijak, menghindari penyebaran hoaks, 
menjaga privasi dan keamanan data pribadi, serta memanfaatkan internet untuk mendapatkan informasi kesehatan yang 
akurat. Pendekatan partisipatif diterapkan selama pelatihan ini, dimana peserta dilibatkan secara aktif dalam diskusi 
kelompok, simulasi, dan praktik langsung untuk memperkuat pemahaman mereka. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan 
untuk menilai efektivitas pelatihan. Evaluasi melibatkan pengumpulan umpan balik dari peserta melalui kuesioner yang 
dirancang untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka terkait penggunaan internet yang sehat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan internet sehat kepada ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam empat sesi pelatihan pada hari Senin, 02 Oktober 
2023 di aula Kantor Kelurahan Lamokato. Setiap sesi diikuti oleh ibu-ibu PKK dengan antusiasme yang tinggi, yang 
menunjukkan kesadaran dan minat mereka untuk meningkatkan literasi digital. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian materi tentang pentingnya penggunaan internet yang sehat. Pada sesi 
pertama, peserta diberikan pemahaman dasar tentang literasi digital, termasuk cara menggunakan media sosial dengan 
bijak dan menghindari penyebaran hoaks. Materi ini berdasarkan studi oleh Tiemann et al. (2021) yang menunjukkan 
bahwa pelatihan literasi media dapat meningkatkan kesadaran tentang keselamatan internet. Pada sesi kedua, peserta 
dilatih mengenai privasi dan keamanan data pribadi. Mereka belajar cara melindungi informasi pribadi mereka saat 
menggunakan internet. Hal ini penting untuk mencegah risiko seperti penipuan online dan pencurian identitas. Studi oleh 
Guttman et al. (2017) menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini dapat sangat bermanfaat bagi individu dengan 
keterampilan literasi rendah. 
Sesi ketiga difokuskan pada penggunaan internet untuk mendapatkan informasi kesehatan yang akurat. Mengingat 
peningkatan penggunaan internet selama pandemi COVID-19, literasi digital dalam konteks kesehatan menjadi sangat 
penting (Spanakis, 2023). Peserta diajarkan cara mencari informasi kesehatan yang dapat dipercaya dan bagaimana 
memverifikasi sumber informasi tersebut. Pada sesi keempat, peserta mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari 
melalui simulasi dan diskusi kelompok. Pendekatan partisipatif ini membantu memperkuat pemahaman mereka dan 
memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi sehari-hari dalam 
menggunakan internet. 

Gambar 1. Pelaksanaan Bimtek 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan ini. Evaluasi melibatkan pengisian 
kuesioner oleh peserta dan wawancara mendalam dengan beberapa peserta terpilih. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam menggunakan internet secara 
sehat. Dari hasil kuesioner, 60% peserta menilai pelatihan ini cukup baik dalam meningkatkan literasi digital mereka. 
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Sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan internet dan memahami pentingnya menjaga 
privasi dan keamanan data mereka. Mereka juga mengapresiasi materi tentang cara mendapatkan informasi kesehatan 
yang akurat, yang sangat relevan dengan kebutuhan mereka sehari-hari. Sementara itu, wawancara mendalam 
mengungkapkan bahwa peserta merasa materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan aplikatif. Mereka 
mengungkapkan bahwa pelatihan ini memberikan pengetahuan baru yang tidak mereka dapatkan sebelumnya. Beberapa 
peserta juga mengusulkan agar pelatihan semacam ini diadakan secara rutin untuk terus meningkatkan literasi digital 
mereka. Berikut adalah gambar persentase hasil evaluasi: 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Evaluasi Peserta 

Secara keseluruhan berdasarkan gambar 1, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan internet sehat ini cukup 
berhasil dalam mencapai tujuannya. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang signifikan, 
serta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan internet secara positif dan aman. Literatur mendukung pentingnya 
pelatihan literasi digital dalam berbagai konteks (Guttman et al., 2017; Simard & Karsenti, 2017; Spanakis, 2023; Tiemann 
et al., 2021; Zaim et al., 2021), dan hasil evaluasi ini memperkuat temuan tersebut. 

Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model bagi kegiatan serupa di masa mendatang, dengan penekanan pada 
pentingnya literasi digital untuk kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti, 
pelatihan semacam ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi komunitas, khususnya dalam meningkatkan 
literasi digital dan kesehatan masyarakat 

KESIMPULAN 

Pelatihan internet sehat yang dilaksanakan untuk ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato, Kec. Kolaka, Kab. Kolaka berhasil 
mencapai tujuannya dalam meningkatkan literasi digital peserta. Kegiatan yang berlangsung selama empat sesi ini 
dihadiri dengan antusias oleh para ibu-ibu PKK, menunjukkan kesadaran dan keinginan mereka untuk meningkatkan 
keterampilan dalam penggunaan internet. Materi pelatihan yang disampaikan mencakup berbagai aspek penting, mulai 
dari penggunaan media sosial dengan bijak, menjaga privasi dan keamanan data pribadi, hingga mendapatkan informasi 
kesehatan yang akurat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan, dimana peserta dilibatkan secara aktif dalam diskusi dan 
simulasi, terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 60% peserta 
menilai pelatihan ini cukup baik dalam meningkatkan literasi digital mereka. Mayoritas peserta merasa lebih percaya diri 
dalam menggunakan internet dan memahami pentingnya menjaga privasi serta keamanan data mereka. Materi 
mengenai cara mendapatkan informasi kesehatan yang akurat juga sangat diapresiasi oleh peserta. 

Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa peserta merasa materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan 
aplikatif, memberikan pengetahuan baru yang tidak mereka dapatkan sebelumnya. Usulan untuk mengadakan pelatihan 
serupa secara rutin juga menunjukkan bahwa kegiatan ini dirasakan sangat berguna oleh peserta. Kesimpulannya, 
pelatihan internet sehat ini tidak hanya berhasil meningkatkan literasi digital ibu-ibu PKK Kelurahan Lamokato, tetapi juga 
memberikan dampak positif bagi komunitas mereka. Pelatihan semacam ini penting untuk terus dilakukan secara 
berkelanjutan guna meningkatkan keterampilan digital masyarakat dan memanfaatkan teknologi secara positif dan aman. 
Hasil dari kegiatan ini dapat menjadi model bagi program literasi digital di komunitas lainnya. 
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